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UJI KORELASI ANTARA GLUKOSA DARAH DAN GLUKOSA URIN 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE II 

Greshelda Michelle Kristin Leo, Novian Agni Yudhaswara, Supriati Wila Djami  

Poltekkes Kemenkes Kupang Prodi Teknologi Laboratorium Medis 
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ABSTRAK 

Diabetes Melitus Tipe II merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia sebagai akibat dari resistensi insulin dan/atau gangguan sekresi 

insulin. Apabila konsentrasi glukosa darah melampaui ambang reabsorpsi ginjal, 

glukosa dapat ditemukan dalam urin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara kadar glukosa darah dan glukosa urin pada pasien Diabetes 

Melitus Tipe II. Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan 

cross sectional dan dilaksanakan di RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang pada 

Februari–Mei 2026. Sampel terdiri atas 30 pasien Diabetes Melitus Tipe II yang 

dipilih menggunakan teknik random sampling. Pemeriksaan glukosa darah 

dilakukan dengan metode enzimatik heksokinase menggunakan ARCHITECT 

C4000, sedangkan pemeriksaan glukosa urin menggunakan strip reagen yang 

dibaca dengan Urometer 120. Data selanjutnya dianalisis menggunakan uji Chi-

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60,0% responden memiliki kadar 

glukosa darah tinggi, sedangkan 40,0% berada pada kategori normal. Sebanyak 

80,0% responden menunjukkan hasil glukosa urin negatif dan 20,0% positif. 

Distribusi glukosa darah pada kelompok urin negatif menunjukkan 54,2% memiliki 

kadar glukosa darah tinggi dan 45,8% normal, sedangkan pada kelompok urin 

positif sebanyak 83,3% memiliki kadar glukosa darah tinggi dan 16,7% normal. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p = 0,358 (p > 0,05), yang berarti tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kadar glukosa darah dan glukosa urin 

pada pasien Diabetes Melitus Tipe II. Dengan demikian, hasil pemeriksaan glukosa 

urin tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya indikator untuk menggambarkan 

kadar glukosa darah karena keberadaan glukosa dalam urin dapat dipengaruhi oleh 

variasi ambang ginjal serta faktor fisiologis individu. 

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe II, Glukosa Darah, Glukosa Urin, Glukosuria, 

Chi-Square. 
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CORRELATION TEST BETWEEN BLOOD GLUCOSE AND URINE 

GLUCOSE IN TYPE II DIABETES MELLITUS PATIENTS 

Greshelda Michelle Kristin Leo, Novian Agni Yudhaswara, Supriati Wila Djami 

Medical Laboratory Technology Study Program, Health Polytechnic of the 

Ministry of Health (Poltekkes Kemenkes) Kupang 

Email: kristinleo05@gmail.com 

ABSTRACT 

Type II Diabetes Mellitus is a metabolic disease characterized by hyperglycemia 

resulting from insulin resistance and/or impaired insulin secretion. When blood 

glucose concentration exceeds the renal reabsorption threshold, glucose may be 

detected in the urine. This study aimed to analyze the relationship between blood 

glucose levels and urine glucose in Type II Diabetes Mellitus patients. An analytical 

method with a cross-sectional approach was employed, and the study was 

conducted at Prof. Dr. W. Z. Johannes Regional General Hospital (RSUD) in 

Kupang between February and May 2026. The sample consisted of 30 Type II 

Diabetes Mellitus patients selected using a random sampling technique. Blood 

glucose analysis was performed using the hexokinase enzymatic method on an 

ARCHITECT C4000 analyzer, while urine glucose analysis utilized reagent strips 

read by a Urometer 120. Data were subsequently analyzed using the Chi-Square 

test. The results showed that 60.0% of respondents had high blood glucose levels, 

while 40.0% fell within the normal range. Regarding urine glucose, 80.0% of 

respondents tested negative and 20.0% tested positive. Within the urine-negative 

group, 54.2% had high blood glucose levels and 45.8% were normal; conversely, in 

the urine-positive group, 83.3% had high blood glucose levels and 16.7% were 

normal. Statistical analysis yielded a p-value of 0.358 (p > 0.05), indicating no 

significant relationship between blood glucose levels and urine glucose in Type II 

Diabetes Mellitus patients. Therefore, urine glucose test results cannot be used as 

the sole indicator to reflect blood glucose levels, as the presence of glucose in the 

urine can be influenced by variations in the renal threshold and individual 

physiological factors. 

Keywords: Type II Diabetes Mellitus, Blood Glucose, Urine Glucose, 

Glucosuria, Chi-Square. 
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